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Tujuan

Protap ini disusun agar tidak terjadi kesalahan dalam penerimaan bahan awal dan
ketercampurbauran yang diakibatkan oleh salahnya penanganan saat penerimaan bahan awal
yang dapat menyebabkan kegagalan produksi.

Cakupan
Protap ini berlaku untuk penanganan penerimaan bahan awal dari Logistik Bahan Awal yang ada
di Seksi Salep Sirup Serbuk Bidang Produksi.

Penanggung Jawab
Penanggung jawab protap ini adalah Supervisor dan Asman Produksi Salep Sirup Serbuk

Definisi

4.1. Bahan Awal adalah bahan yang digunakan dalam proses pembuatan masa yang diperoleh
dari Bagian Dispensing Logistik Bahan Awal.

4.2. Prekursor farmasi adalah zat atau bahan pemula atau bahan kimia yang dapat digunakan
sebagai bahan baku/penolong untuk keperluan proses produksi industry farmasi atau
produk antara, produk ruahan, dan produk jadi yang mengandung efedrin, pseudoefedrin,
atau norefedrine/fenilpropanolamin.

4.3. Original Packaging adalah kemasan asli dari pabrik .

Bahan dan Alat

5.1 Alkohol 70%

5.2 Vaccum Cleaner
5.3 Lap Bersih

Prosedur

6.1. Pastikan semua bahan sudah selesai ditimbang oleh Bagian Dispensing Logistik Bahan
Awal sesuai prosedur yang berlaku di bagian tersebut.

6.2. Pastikan wadah bahan serta Original Packaging dalam keadaan bersih, jika perlu gunakan
Vaccum Cleaner untuk membersihkan kotoran atau debu yang melekat pada wadah dan
sanitasi dengan lap bersih yang dibasahi dengan alkohol 70%.

6.3. Sesuaikan bahan yang didapat dengan Label Identitas Penimbangan yang tertera pada
kemasan penimbangan bahan, Formula di Prosedur Pengolahan Produk Tersebut, Bukti
penimbangan, dan Bukti Pengeluaran Barang dari Gudang Logistik Bahan Awal.

= T i
Scluiy - BP Prop sionc Clyoul usyr IN‘(
Jurmiah 192508 Ri
Produi : MR Paracetamol 100 ma / mi drone:

N B3teh - 191

NT Order - 1N W (BUT120%

S ke

i

>
earar e

{HABIBUL +1

Gambar 5.1 Label Identitas Penimbangan
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Gambar 5.3 Bukti Penimbangan Bahan




Hal. 3/6

No : PSS1B016
g dof Cara Penangana: ?’g:;'l:naan Bahan Awal i L
indofarma ' = 1K
dari Logistik Bahan Awal Berlaku : UJ [MA 2021
Paraf : 1

Gambar 5.4 Bukti Pengeluaran Barang dari LBA

6.4. Pastikan Label, Bagian Formula Prosedur Pengolahan, Lembar Penimbangan, dan Lembar
Serah Terima pada CPB sudah di bubuhi tanda tangan sebagai bukti pemeriksaan oleh
Petugas IPC dan Supervisor Dispensing.

Gambar 5.5 Lembar yang mesti dicek kelengkapannya
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Gambar 5.6 Lembar yang mesti dicek kelengkapannya

6.5. Jika bahan yang diterima sesuai, maka letakkan di dalam ruang staging bahan baku Seksi
Salep Sirup Serbuk Bidang Produksi menurut ketentuan sebagai berikut :

6.51. Letakkan Bahan yang diterima dengan ketentuan secara umum satu palet berisi
satu bets produk.

Gambar 5.7 Penyimpanan Satu Palet Satu Produk
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6.5.2. Jika produk terdiri dari banyak bahan dan tidak memungkinkan satu palet satu bets
maka letakkan dalam palet terpisah namun palet-palet tersebut diletakkan
bersebelahan satu sama lain.

Gambar 5.8 Penyimpanan Jika Bahan Lebih dari Satu Pallet

6.5.3. Jika jumlah bahan sedikit dan diterima dalam jumlah bets banyak sehingga
memerlukan ruang yang besar maka satu palet boleh lebih dari satu bets namun
dilakukan pemisahan dengan partisi antar betsnya.

6.5.4. Pisahkan bahan dengan kategori Prekursor ke dalam Ruang Supervisor dan
letakkan didalam lemari penyimpanan prekursor sesuai Protap No. PSS2B013
tentang Penanganan Bahan Prekursor.
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Gambar 5.9 lemari penyimpanan prekusor
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6.5.5.

6.5.6.

6.6.

Beri identitas yang tentang Nama Produk dan Bets pada bahan yang diletakkan
pada ruang staging bahan baku.

7. Catatan Perubahan

DISPENSING 18R

Gambar 5.10 Identitas Produk .

Dokumentasikan pada logbook penerimaan Bahan Baku.

Isilah bagian serah terima bahan pada Catatan Pengolahan Bets sebagai bukti
bahwa bahan sudah diterima dengan baik dan benar.

Revisi Berlaku Perubahan
00 Terbitan Pertama
01 a Penambahan penanganan prosedur pembersihan wadah
U o MAR 2 0 2 1 original packaging.

8. Tinjauan Ulang

Protap ini akan

Manajer Pemastian Mutu.

Distribusi

Secara umum Salinan protap ini didistribusikan ke Bidang Produksi

10. Pengesahan

ditinjau ulang setiap 2 iahun atau kurang (jika perlu) oleh Manajer Produksi dan

Keterangan Jabatan Kode Bidang Tanga Tangan Tanggal

Disusun oleh Spv  Sale Siru PR

SZrbuk ; P d. _ [1s Feb 207
Diperiksa oleh | Asman Salep Sirup PR v

Serbuk - 1S Fev 2029

) Manajer Produksi PR 4 g SQ‘_,\‘L_ \S fep 2021

Disetujui ole . :

Manajer ~ Pemastian PM / -

Mutu { % IC Teb 1oy
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11. Tinjauan
No Peninjau Tgl. Tanda Rekomendasi
Tinjauan | Tangan
Manajer Produksi 3 3””1"7%@1 Dokvmen gl bedlaky
1 /\’
Manajer Pemastian w L/ . >
Mutu D\ 2b 113 %/ Ml\ Senos
Manajer Produksi
2
Manajer Pemastian
Mutu
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